BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. ldentitas Responden dan Pendapat Ulama Anjir Serapat Barat Km. 10
Terhadap Hukum Waris Islam Serta Alasannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada para ulama Anjir
Serapat Barat km. 10 yang dilakukan dari tanggal 10 Nopember 2010 sd 10 Desember
2010.

Data yang penulis peroleh berupa: ldentitas responden, pendapat ulama Anjir
Serapat Barat km.10 terhadap hukum waris Islam tentang masalah dua banding satu
(2:1), dan alasan dari pendapat mereka tersebut untuk lebih jelasnya di uraikan sebagai
berikut:

1. *--endapat I
a. Identitas responden
SYA, 65 Tahun, D-2 IAIN Antasari, Guru agama Islam, Anjir serapat Barat

Km. 10 Rt. 01 No. 51.

b. Pendapat

Pendapat responden hukum waris Islam tentang masalah dua banding satu (2:1)
adalah *-dil, apabila seluruh keluarga ikhlas, atau suka sama suka di antara mereka,
Sebab apabila di antara mereka tidak memupuk keikhlasan hati, tentu jiwa dan hati

berjauhan dan hubungan kekeluargaan menjadi retak.
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A*-asan atau dasar atas pernyataan responden di atas adalah, agar tidak ada
seluruh keluarga selisih paham atau beda pendapat, hubungan keluarga menjadi retak,
atau suatu saat salah satu pihak menggugat lagi, Bahkan di dalam surat an-Nisa ayat 29

responden menyebutkan, yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu.

2. Pendapat II

a. ldentitas responden

MAR, 65 Tahun, Aliyah Darul Ulum Martapura, Guru Swasta, Anjir Serapat

Barat Km. 10, Rt. 34, No. 38.

b. Pendapat

Pendapat responden terhadap hukum waris Islam tentang masalah dua banding
satu (2:1) adalah adil, sesuai dengan petunjuk Al-Quran, karena waris secara turun-
temurun dalam suatu keluarga sudah ada bagiannya masing-masing.

Alasan adalah, semisal didalam suatu keluarga membagi harta waris secara
hukum waris Islam tentang masalah dua banding satu (2:1), laki-laki mendapat dua

bagian sedangkan perempuan hanya satu bagian, walaupun perempuan hanya

mendapatkan satu bagian tetapi ia tetap tanggung jawab keluarganya yang masih dekat,



sedangkan laki-laki tidak tanggung jawab orang kelurganya lagi, itulah yang dinamakan
adil yang dimaksud diatas, tetapi disini responden tidak menyebutkan surah dan ayatnya
.2
3. Pendapat Il
a. Identitas responden
ILM, 40 Tahun, Aliyah Darussalam Martapura, Guru Swasta, Anjir Serapat
Barat Km. 10, Rt. 07, No. 86.
b. Pendapat
Menurut pendapat responden hukum waris Islam tentang masalah dua banding
satu (2:1) adalah adil, karena syariat Islam telah menetapkan peraturan-peraturan untuk
mewaris sesuai dengan petunjuk Al-Quran.
Adapun yang menjadi alasan atau dasar atas pernyataan responden diatas adalah

sesuai dengan al-Qur’an dalam surah an-Nisa ayat 13-14, yang berbunyi:
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Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-
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sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang
besar. Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke
dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan. ®
4. Pendapat IV
a. ldentitas responden
ABD, 60 Tahun, S-1 Kapuas, Guru Agama Islam, Anjir Serapat Barat Km.
10, RT. 05, No. 40.
b. Pendapat
Menurut pendapat responden hukum waris Islam tentang masalah dua banding
satu (2:1) adalah adil, karena sesuai dengan petunjuk Al-Quran dan Rasul. Yang
menjadi alasan atau dasar atas pernyataan responden adalah dalam membagikan harta
warisan atau harta pusaka pertama (I) memakai hukum secara paraid maksudnya
ditentukan pembagian harta waris secara hukum waris Islam. Kemudian baru memakai
hukum yang kedua (I1) secara kekeluargaan atau adat dibagi rata itulah yang dinamakan

adil hukum secara faraid dipakai dan keke*-uargaan / adat juga di pakai, tetapi

responden tidak menyebutkan dalil yang berkenaan dengan adil tersebut.”

5. Pendapat V
a. ldentitas responden
JAY, 48 Tahun, D Il Kapuas, Guru Agama Islam, Anjir Serapat Barat Km.

10, Rt. 05, No. 37.

® Wawancara, 18-19 September 2010.
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b. Pendapat

Menurut pendapat responden hukum waris Islam tentang masalah dua banding
satu (2:1) adalah Adil, karena dalam memberikan hak atau harta warisan sesuai dengan
keadaan, kebutuhan, dan tan*-gunga jawab kewajiban masing-masing, sebab anak laki-
laki dan anak perempuan menurut pandangan agama Islam laki-laki dalam agama Islam
diwajibkan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berhubungan dengan anak dan
istrinya, begitu pula segala urusan rumah tangga baik berupa uang maupu*- tenaga, baik
kebutuhan makanan ataupun pakaian, karena laki-laki bertanggung jawab atas segala
soal rumah dan keturunannya. sedangkan perempuan hanya di suruh mendidik anak dan
mengawasi keadaan rumah tangga.

Alasan atau dasar responden diatas adalah, karena laki-laki lebih banyak
pertanggung jawaban dalam perjuangan hidup daripada perempuan, baik dalam hal
keuangan maupun tenaga dan pikiran, maka sebagai keadilan dari Allah yang maha adil
dan maha mengetahui, dilebihkannya laki-laki dari bagian perempuan dalam pembagian
harta pusaka.” B*-rdasarkan firman Allah, dalam surah An-Nisa ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dua. Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan;
jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo
harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam
dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak;
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi
wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha

Bijaksana.

6. Pendapat VI
a. ldentitas responden
SUL, 55 Tahun, D-2 Kapuas, Guru Agama Islam, Anjir Serapat Barat Km.
10, Rt. 17, No*- 109.
b. Pendapat
Menurut pendapat responden hukum waris Islam tentang masalah dua banding
satu (2:1) adalah adil dan jelas, karena hukum kewarisan Islam itu sudah diatur dalam

Al-Qur’an dan tidak bisa di ganggu gugat lagi.



Alasan atau dasar adalah, sesuatu yang telah diperintahkan oleh Allah SWT dan
sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an adalah keadilan, karena didalam Al-Quran dalam
hukum Islam seorang suami harus mempersembahkan sesuatu mahar kepada Istrinya
itulah kenapa sebab laki-laki lebih banyak dari perempuan.®

Berdasarkan Q.S An-Nisa ayat 34 dan Ath-Thalaaq tetapi disini responden tidak

menyebutkan ayatnya berapa yang berbunyi:
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Artinya: “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri, ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara (mereka), wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya. Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha

besar.”(Q.S. An-Nisa: 34)

7. Pendapat VII

a. ldentitas responden

® Wawancara, 23-26 September 2010.



SAM, 48 Tahun, S-1 Kapuas, Guru Agama Islam, Anjir Serapat Barat

Km. 10, Rt. 05, No. 23.

b. Pendapat

Pendapat responden hukum waris Islam tentang masalah dua banding satu (2:1)
adalah adil, ketika membagikan harta warisan itu sesuai dengan bagiannya masing-
masing yang telah ditetapkan dalam ilmu waris Islam, atau syariat Islam.

Alasan atau dasar atas pernyataan responden diatas karena hukum kewarisan
Islam adalah hukum™*-yang adil baik secara agama atau hukum dan tidak bisa diganggu
gugat lagi, sebab itu sudah perintah Allah SWT, dan wajib dilaksanakan.’ Berdasarkan

surah An-Nisa ayat 13-14 yang berbunyi:
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Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.

Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah

memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-

sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang

besar. Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke

dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan.

8. Pendapat VIII

" Wawancara, 27-30 September 2010.



a. ldentitas responden
YUS, 8*- Tahun, D-2 Kapuas, Guru Agama, Anjir Serapat Barat Km.

10, Rt. 17, No. 103.

b. Pendapat

Menurut pendapat responden masalah hukum waris Islam tentang masalah dua
banding satu (2:1) adalah kurang adil, karena didalam hukum waris Islam dua bading
satu (2:1), semisal bapak dan ibu masih hidup mempunyai anak laki-laki sebanyak 3
(tiga) orang, kemudian salah satu anak laki-lakinya ini meninggal dunia padahal ia
memepunyai anak perempuan, cucu dari bapak dan ibu, kemudian terja*-i pembagian
waris anak perempuan dari anak laki-laki tadi atau cucu dari pihak bapak dan ibu tidak
mendapatkan harta waris sebab ayahnya meninggal. Itulah yang dinamakan tidak adil.

Alasan atau dasar atas pernyataan responden diatas adalah karena seorang cucu
seharuskan mendapatkan harta waris atau harta pusaka dari hak ayahnya walaupun ayah
meninggal dunia, karena itu hak ayahnya maka seharusnya secara akal diberikan kepada
anak perempuannya atau cucu dari bapa dan ibu, dengan berdasarkan akal, dan yang
terjadi dilapangan.®

9. Pendapat IX
a. ldentitas responden
SUM, 46 Tahun, S-1 STAI, Guru Agama Islam, Anjir Serapat Barat
Km. 10, Rt. 17, No. 89.

b. Pendapat

8 Wawancara, 2-4 Desember 2010.



Responden berpendapat hukum waris Islam tentang masalah dua banding satu
(2:1) adalah kurang adil, ketika membagikan harta warisan atau harta pusaka perempuan
hanya memperoleh separo harta, sedangkan laki-laki sama dengan dua anak perempuan.
Adapun yang menjadi alasan atau dasar atas pernyataan responden diatas adalah
. karena pernah terjadi pengeluaran-pengeluaran suami dan anak-anak, mengurus rumah,
mencuci pakaian, khususnya dalam mencari nafkah semuanya adalah istri, sedangkan
suaminya cuma merukuk,tidur, nungkrong di warung, judi, buntut, dan mabuk-
mabukan, itulah alasan yang paling kuat mengapa hukum waris Islam dua banding satu
(2:1) kurang adil berdasarkan akal dan yang terjadi dilapangan.®
10. Pendapat X
a. ldentitas responden
ZIN, 48 Tahun, D-2 Kapuas, Guru agama, Anjir Serapat Barat Km. 10, RT.
17 No. 105.
b. Pendapat
Menurut pendapat responden hukum waris Islam tentang masalah dua banding
satu (2:1) adalah tidak adil, karena Islam menghinakan perempuan, dua bersaudara seibu
sebapak tidak sama banyak mendapat harta pusaka dari bapak atau ibu mereka.
Adapun yang menjadi alasan atau dasar atas pernyataan responden diatas adalah
seperti dalam ayat ada menjelaskan bahwa semua anak, baik laki-laki maupun
perempuan menjadi ahli waris bagi orang tuanya (ayah dan ibu). Seharus*-ya yang

namanya anak baik laki-laki atau perempuan bagiannya harus sama dan tidak

o Wawancara, 5-6 Desember 2010.



membedakan. Sebab perempuan hanya mendapat separo itu sama sama menentang

terjadinya pemutusan tali silaturrahm antara keluarga sehingga terjadi komplek salah

satu pihak. Berdasarkan akal/ logika.™

Matrik
Pendapat dan Alasan Ulama Anjir Serapat Barat Km. 10
Terhadap Hukum Waris Islam

No | Responden Pendapat Alasan Sumber
1. Syafruddin Adil, apabila seluruh keluarga ikhlas, | adalah, agar tidak ada seluruh | Al-Quran
atau suka sama suka diantara mereka, | keluarga selisih paham atau
apabila memakai hukum waris Islam. | beéda  pendapat,  hubungan
Sebab apabila diantara mereka tidak keluarga menjadi retak, atau
. . .. suatu saat salah satu pihak
memupul_< kelk_hlasan hati, tentu jiwa menggugat lagi, berdasarkan
dan hati berjauhan dan hubungan | An- Nisa ayat 29.
kekeluargaan menjadi retak.
2. H. Martini Adil, karena waris secara turun temurun | adalah, semisal didalam suatu | Al-Quran

dalam suatu keluarga sudah ada

bagiannya masing-masing.

keluarga membagi harta waris
secara hukum waris Islam,
laki-laki mendapat dua bagian
sedangkan perempuan hanya
satu bagian. Walaupun
perempuan hanya mendapatkan
satu bagian tetapi ia tetap
tanggung jawab keluarganya
yang masih dekat. Sedangkan
laki-laki tidak tanggung jawab
keluarganya, itulah yang
dinamakan adil diatas.

9 \Wawancara, 7-8 Desember 2010.




M.1 Imi

Abd. Syarifudin

Akhmad Jayadi

Sulaiman EFF

adalah adil, karena syariat Islam telah
menetapkan peraturan-peraturan untuk
mewaris sesuai dengan petunjuk Al-
Qur’an.

adalah adil, karena sesuai
petunjuk Al-Qur’an dan Rasul.

dengan

Adil, karena dalam memberikan hak
atau harta warisan sesuai dengan
keadaan, kebutuhan, dan tanggung
jawab kewajiban masing-masing. Sebab
anak laki-laki dan anak perempuan
menurut pandangan agama Islam laki-
laki dalam agama Islam diwajibkan
bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang berhubungan dengan anak dan
istrinya.

Adalah adil dan jelas, karena hukum

kewarisan Islam itu hukum yang
mengatur tentang pemindahan hak
pemilikan harta peninggalan tirkah

pewaris, menentukan siapa-siapa yang
berhak menjadi ahli waris dan berapa
bagiannya masing-masing,

adalah sesuai dengan al-
Qur’an. Dengan berdasarkan
firman Allah, dalam surah An-
Nisa ayat 14.

adalah dalam membagikan
harta warisan atau harta pusaka
pertama memakai  hukum
secara  paraid  maksudnya
ditentukan pembagian harta
waris secara hukum waris
Islam. Baru memakai hukum
yang kedua secara adat dibagi
rata itulah yang dinamakan adil
hukum secara faraid atau
hukum Islam dipakai dan adat
juga di pakai.

adalah, karena laki-laki lebih
banyak pertanggung jawaban
dalam  perjuangan  hidup
daripada  perempuan, baik
dalam hal keuangan maupun
tenaga dan pikiran. Maka
sebagai keadilan dari Allah
yang maha adil dan maha
mengetahui, dilebihkannya
laki-laki dari bagian
perempuan dalam pembagian
harta pusaka, berdasarkan
surah aAn-Nisa ayat 11.

adalah, sesuatu yang telah
diperintahkan oleh allah SWT
dan sesuai dengan petunjuk al-
qur’an adalah keadilan, karena
didalam Al-Quran dalam

hukum Islam seorang suami
mempersembahkan sesuatu
mahar kepada Istrinya itulah
kenapa laki-laki lebih banyak

Al-Quran

Al-Quran

Al-Quran

Al-Quran




Sam’ani

H,M Yusran

Akhmad
Sumadi, S. Pd.I

adil, karena ketika membagikan harta
warisan itu sesuai dengan bagiannya
masing-masing yang telah ditetapkan
dalam ilmu waris Islam, atau syariat
Islam.

kurang adil, karena didalam hukum
waris Islam atau faraid, semisal bapak
dan ibu masih hidup mempunyai anak
laki-laki sebanyak 3 orang, kemudian

salah satu anak laki-lakinya ini
meninggal dunia padahal ia
memepunyai anak perempuan, cucu dari
bapak dan ibu, kemudian terjadi

pembagian waris anak perempuan dari
anak laki-laki tadi atau cucu dari pihak
bapak dan ibu tidak mendapatkan harta
waris sebab ayahnya meninggal. Itulah
yang dinamakan tidak adil.

kurang adil, karena Ketika membagikan
harta warisan atau harta pusaka
perempuan hanya memperoleh separo
harta, sedangkan laki-laki sama dengan
dua anak perempuan.

Walaupun dalam pandangan Islam atau
petunjuk al-qur’an adalah keadilan.
Karena menurut petunjuk Al-Qur’an
semua pengeluaran-pengeluaran istri
dan anak-anak nya juga tanggung jawab
laki-laki. Tetapi jika semua pengeluaran-
pengeluaran suami dan anak-anak
adalah tanggung jawab si istri dimana
letak keadilan itu. karena pernah terjadi
pengeluaran-pengeluaran  suami dan
anak-anak, mengurus rumah, mencuci

dari perempuan, berdasarkan
Q.S An-Nisa ayat 34 dan Ath-
Thalaag.

adalah hukum yang paling adil
baik secara agama atau hukum
dan tidak bisa diganggu gugat
lagi, sebab itu sudah perintah
Allah  SWT, dan wajib
dilaksanakan.

adalah karena seorang cucu
seharuskan mendapatkan harta
waris atau harta pusaka dari
hak ayahnya walaupun ayah
meninggal dunia, karena itu
hak ayahnya maka seharusnya
secara akal diberikan kepada
anak perempuannya atau cucu
dari bapa dan ibu.

adalah padahal dalam
pandangan Islam perempuan
dan laki-laki memiliki hak
yang sama, diantara dalam
bekerja, memperoleh harta,
kepemilikan dan sam dalam hal
pewarisan satu sama lain saling
mewarisi, padahal seharusnya

dilihat dari segi itulah hak
diantara laki-laki dan
perempuan bagiannya satu
sama rata.

Al-Quran

Akal dan
kenyataan
yang terjadi
dilapangan

Akal dan
kenyataan
yang terjadi
dilapangan
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pakaian, khususnya dalam mencari
nafkah semuanya.

Tidak adil, karena Islam menghinakan
perempuan, dua bersaudara seibu
sebapak tidak sama banyak mendapat
harta pusaka dari bapak atau ibu
mereka.

adalah seperti dalam ayat ada
menjelaskan  bahwa semua
anak, baik laki-laki maupun
perempuan menjadi ahli waris
bagi orang tuanya (ayah dan
ibu). Seharusnya yang
namanya anak baik laki-laki
atau perempuan bagiannya
harus sama dan  tidak
membedakan.Sebab
perempuan hanya mendapat
separo  itu sama  sama
menentang terjadinya
pemutusan tali silaturrahmi
antara keluarga sehingga ter-
jadi komplek salah satu pihak.

Akal/ logika

BAB V

ANALISIS PENDAPAT TOKOH MASYARAKAT ANJIR SERAPAT
BARAT KM. 10 TEHADAP HUKUM
WARIS ISLAM

Setelah penulis menguraikan pendapat tokoh Masyarakat Anjir Serapat Barat

km.10 terhadap hukum waris Islam tentang masalah dua banding satu (2:1), pada poin

ini penulis akan menganalisisnya.

Sebagian orang mungkin bertanya mengenai sebab-sebab perempuan diberi Y2

dari bagian laki-laki, padahal ia lebih lemah dari laki-laki dan lebih membutuhkan harta,




syariat Islam memang membedakan bagian laki-laki dua kali lipat bagian perempuan
karena banyak hikmahnya, Perempuan telah dicukupi biaya hidup dan kebutuhannya,
maka kewajibannya nafkahnya dibebankan kepada anak laki-lakinya, ayahnya,
saudaranya, saudara laki-lakinya, dan kerabatnya yang lain.

Hukum kewarisan Islam bersumber dari Al-Quran dan hadits, jadikanlah Al-
Quran sebagai pedoman dalam pembagian harta warisan, firman Allah swt yang
berbunyi:
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Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.

Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah

memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-

sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang

besar. Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke

dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan.

Secara umum pendapat mereka terbagi kepada tiga kelompok, yakni kelompok
pertama tokoh masyarakat yang berpendapat bahwa hukum waris Islam tentang masalah
dua banding satu (2:1) adalah adil, mereka adalah responden I, II, 1lI, 1V, V, VI, VII,

dan kelompok kedua berpendapat bahwa hukum waris Islam tentang masalah dua

banding satu (2:1) adalah kurang adil, mereka adalah responden VIII, X, kemudian



kelompok ketiga berpendapat hukum waris Islam tentang masalah dua banding satu
adalah tidak adil responden X.

Kelompok pertama yang berpendapat bahwa hukum waris Islam adalah adil,
didasarkan pada syariat Islam telah menetapkan peraturan-peraturan untuk mewaris
sesuai dengan petunjuk Al-Quran, karena dalam memberikan hak atau harta warisan
sesuai dengan keadaan, kebutuhan, dan tanggung jawab kewajiban masing-masing,
sebab anak laki-laki dan anak perempuan menurut pandangan agama Islam laki-laki
dalam agama Islam diwajibkan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
berhubungan dengan anak dan istrinya, begitu pula segala urusan rumah tangga baik
berupa uang maupun tenaga, baik kebutuhan makanan ataupun pakaian, karena laki-laki
bertanggung jawab atas segala soal rumah dan keturunannya, sedangkan perempuan
hanya di suruh mendidik anak dan mengawasi keadaan rumah tangga, dan seluruh
keluarga harus ikhlas, atau suka sama suka diantara mereka, apabila memakai hukum
waris Islam, sebab apabila diantara mereka tidak memupuk keikhlasan hati, tentu jiwa
dan hati berjauhan dan hubungan kekeluargaan menjadi retak.

Karena secara hukum bagi orang yang beragama Islam merupakan kewajiban
baginya untuk melaksanakan kaidah-kaidah atau peraturan-peraturan hukum Islam yang
ditunjuk oleh peraturan-peraturan yang jelas (nash-nash yang sharih). Maksudnya setiap
ketentuan hukum agama Islam wajib dilaksanakan selama tidak ada ketentuan lain (yang
datang kemudian sesudah ketentuan terdahulu) yang menyatakan ketentuan terdahulu

tidak wajib.



Susunan pembagian harta waris dalam hukum waris Islam diletakkan diatas
azaz-azas yang demikian, sesuatu hikmat kebijaksanaan yang harus dinilai dan dihargai
dalam kehidupan masyarakat,

Pertama, disebabkan karena dalam kehidupan suami isteri Islam memandang
bahwa beban wanita dalam hidupnya, nafkah anak-anaknya dan ongkos-ongkos
perkawinannya terlepas dari pundak wanita dan dibebankan dipundak laki-laki. Tentu
saja dipandang adil bila bagian laki-laki lipat dua dari bagian wanita, supay*- laki-laki
sanggup memikul beban hidupnya sendiri, hidup isteri dan hidup anak-anaknya.
Pembagian seperdua wanita adalah semata-mata persiapan untuk memeliharanya
darikemungkinan kehilangan sumber-sumber pembelajaan.

Kedua, disebabkan mengenai kehidupan dimasyarakat Islam menjaga dengan
pembagian harta pusaka dan susunan yang demikian dalam hukum waris Islam, supaya
masyarakat terhindar dari dua bahaya sosial yang besar yaitu:

1. Dari pemumpukan kekayaan disatu tangan, itu adalah unsur utama yang
menimbulkan kekejaman kapital dan mengorbankan perjuangan kelas dalam
masyarakat.

2. Hilangnya hak seluruh anggota keluarga untuk medapat hasil tenaga dan jasa
bapa, anak, suami dan kerabat yang bertalidarah, hubungan kerabat dan tolong
menolong, dengan demikian peninggalan itu dibagi-bagikan kepada semuanya,
dan bukan hanya kepada seorang Yyang tertentu, akibatnya penumpukan

kekayaan dan kekejaman kapital.



Kelompok yang kedua yang berpendapat bahwa hukum waris Islam atau dua
banding satu (2:1) adalah kurang adil, karena menurut responden Ketika membagikan
harta warisan perempuan hanya memperoleh separo harta, sedangkan laki-laki sama
dengan dua anak perempuan, walaupun dalam pandangan Islam atau petunjuk al-qur’an
adalah keadilan, karena menurut petunjuk Al-Quran semua pengeluaran-pengeluaran
istri dan anak-anak nya juga tanggung jawab laki-laki, tetapi jika semua pengeluaran-
pengeluaran suami dan anak-anak adalah tanggung jawab si istri dimana letak keadilan
itu, akan tetapi pendapat ini hanya bersifat secara akal/ kenyataan yang terjadi
dilapangan, karena pernah terjadi pengeluaran-pengeluaran suami dan anak-anak,
mengurus rumah, mencuci pakaian, khususnya dalam mencari nafkah semuanya adalah
istri, sedangkan suaminya cuma tidur, judi, buntut, dan mabuk-mabukan.

Alasan dan dalil yang dikemukakan oleh responden terhadap hukum waris Islam
pada umumnya ada yang menyatakan hukum waris Islam adil, dan ada yang
menyatakan tidak adil/kurang adil, adalah sangat wajar sebab pendapat yang diambil
oleh responden adalah berdasarkan petunjuk Al-Qur’an, dan akal/ logika dan kenyataan
yang terjadi dilapangan.

Hukum Waris Islam adalah adil, adalah paling banyak yang dikemukakan oleh
responden. karena laki-laki lebih banyak pertanggung jawaban dalam perjuangan hidup
daripada perempuan, baik dalam hal keuangan maupun tenaga dan pikiran, maka
sebagai keadilan dari Allah yang maha adil dan maha mengetahui, dilebihkannya laki-
laki dari bagian perempuan dalam pembagian harta warisan, kemudian mereka juga

beralasan dengan surah An-Nisa ayat 176 dan hadits Rasulullah Saw, yang berbunyi:
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Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-
laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak
mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka
bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-
saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-
laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
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Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas berkata: “ Bersabda Rasulullah SAW bagilah harta
warisan diantara ahli waris sesuai dengan ketentuan kitabullah (Al-
Qur’an)...(HR. Muslim).

Dengan demikian, menurut analisis penulis masing-masing pendapat para tokoh

Masyarakat Anjir Serapat Barat km.10 terhadap hukum waris Islam tentang masalah dua

1 Abi Husain Muslim Ibnu al- Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabury, Lot. Cit, h. 56.



banding satu (2:1) mempunyai alasan yang yang sangat kuat, bahwa hukum waris Islam
adil berdasarkan petunjuk Al-Quran, Islam memang membedakan bagian laki-laki dan
dua kali lipat bagian perempuan karena banyak hikmahnya.

Laki-laki wajib membayar mahar kepada istrinya, dia dituntut menyediakan
tempat tinggal, memberikan pakaian, serta memberikan makanan untuk istri dan anak-
anaknya. Sedangkan perempuan tidak dituntut untuk memberi nafkah kepada seseorang,
berbeda dengan laki-laki yang dituntut untuk memberi nafkah kepada keluarga dan
kerabatnya atau orang yang lain yang masih menjadi tanggungannya. Sebab keperluan
laki-laki lebih banyak, dan tanggung jawab materinya lebih besar, karena itu
kebutuhannya akan harta lebih besar daripada perempuan biaya pendidikan anak-anak,
biaya perawatan, dan kesehatan istri dan anak-anak di bebankan kepada laki-laki, bukan
kepada perempuan.

Pengeluaran dan biaya-biaya lain pun dibebankan diatas pundak laki-laki,

sebagaimana perintah Allah dalam Al-Quran, yang berbunyi:
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Artinya: “hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan

orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang

diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang

melainkan sekedar apa yang Allah b*-rikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan. ” (Q.S. Ath Thalaaq: 7)



Tetapi ada sebagian tokoh Masyarakat yang mengatakan hukum waris Islam
tentang masalah dua banding satu (2:1) adalah tidak adil sesuai dengan akal atau
kenyataan yang terjadi dilapangan, sebab pernah terjadi pengeluaran-pengeluaran suami
dan anak-anak, mengurus rumah, mencuci pakaian, khususnya dalam mencari nafkah
semuanya adalah istri, sedangkan suaminya cuma merukuk, tidur, judi, buntut, dan
mabuk-mabukan, itulah alasan yang paling kuat mengapa sebagian ulama mengatakan
kurang adil.

Namun demikian menurut penulis, bahwa ketentuan tentang masalah harta
warisan yang terdapat dalam Al-Quran dan al-Hadits adalah merupakan ketentuan
hukum yang bersifat memaksa dan karenanya wajib pulalah bagi setiap pribadi Muslim
untuk melaksanakannya.

Adapun*-yang melatar belakangi pendapat ini (wajibnya) melaksanakan
ketentuan pembagian harta warisan sesuai petunjuk Al-Quran dan al-Hadits, didasarkan
ketentuan surat An-Nisa ayat 13 dan 14 dan hadits Rasulullah saw sebagaimana
dikemukakan di atas, juga didasari ketentuan yang ada dalam surah An-Nisa, ayat 29

yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang



Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu.



